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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 42 hari pada PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk Kantor Pusat khususnya di unit Akuntansi bagian Pajak. Selama 

melakukan PKL, praktikan melaksanakan tugas dalam membantu membuat 

rekapitulasi daftar PPN masukan, membantu membuat rekapitulasi rincian impor PPh 

22 dan PPh 23 yang dipungut pihak ke 3, dan membantu membuat bukti pemotongan 

PPh 22. Setelah melaksanakan kegiatan PKL, praktikan memperoleh pengetahuan baru 

dari tiap-tiap tugas yang diberikan dalam bidang akuntansi dan pajak. Praktikan juga 

dituntut memiliki sikap disiplin, tanggung jawab dan aktif dalam menjalankan tugas-

tugas yang diberikan. Dengan adanya kegiatan PKL tersebut dapat menambah 

wawasan dan pengalaman praktikan sehingga praktikan merasa lebih mudah dalam 

terjun didunia kerja dikemudian hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

 Pada abad perkembangan teknologi dan pertumbuhan ekonomi, kita 

memerlukan peningkatan mutu dan kualitas sumber daya manusia yang kompeten dan 

siap pakai. Dengan demikian banyak lembaga banyak universitas menerapkan suatu 

sistem yang dapat menciptakan tenaga kerja yang siap pakai dalam mengaplikasikan 

ilmunya di lapangan pekerjaan yang akhirnya dapat mengurangi tingkat pengangguran 

di negara kita. Melihat situasi dan kondisi seperti ini, kita dituntut untuk bisa menguasai 

ilmu yang kita terima didunia pendidikan dan dapat mengaplikasikannya di dunia kerja. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi solusi untuk mengasah kemampuan 

mahasiswa/i dalam mempraktikan ilmu yang telah di dapat di bangku perkuliahan dan 

mendapatkan pengalaman pekerjaan untuk menjadi gambaran ketika sudah lulus. 

 Permasalahan utama perekonomian Indonesia adalah pengangguran, semakin 

besarnya tingkat pengangguran di Indonesia, akan sangat mempengaruhi angka 

kemiskinan dan tidak sedikit yang berkembang menjadi kejahatan. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) jumlah Angkatan Kerja Indonesian Februari 2017 sebanyak 

131,55 juta orang, naik 6,11 juta orang dibanding Agustus 2016 (semester lalu) dan 

naik 3,88 juta orang dibanding Februari 2016 satu tahun yang lalu. Komponen 
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Angkatan Kerja tersebut terdiri dari yang bekerja dan pengangguran, jumlah 

pengangguran 7,01 juta orang, mengalami penurunan sekitar 20 ribu orang dibanding 

semester lalu dan berkurang sebanyak 10 ribu orang dari setahun lalu.1 Upaya 

pemerintah dalam mengurangi pengangguran, melalui Menteri Ketenagakerjaan M 

Hanif Dhakiri terus memperkuat akses dan mutu melalui pelatihan kerja, pelatihan 

kerja bisa dilakukan di Balai Pelatihan Kerja (BLK) milik pemerintah maupun swasta. 

Tidak hanya melalui pelatihan, Kementerian Ketanagakerjaan juga mengembangkan 

sistem pemagangan di perusahaan-perusahaan, Kementerian Ketanagakerjaan 

mencatat ada 24.259 perusahaan besar dan menengah serta 283.002 perusahaan kecil 

yang bisa menyerap calon tenaga kerja melalui program pemagangan ini.2 Menteri 

Ketenagakerjaan M Hanif Dhakiri mengatakan pemagangan tidak hanya mendapat 

pengalaman, pemagangan bisa membentuk mental, perilaku kerja dan kompetensi 

sesuai pasar kerja. Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan untuk tahun tahun 

mendatang pengganguran di Indonesia dapat terus berkurang, karena pengangguran 

ada bukan karena sedikitnya lapangan pekerjaan tetapi karena kurangnya keterampilan 

dan mental masyarakat dalam bersaing di dunia kerja. 

 Kurangnya keterampilan dan keahlian Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi 

masalah utama, terlebih berkembangnya teknologi yang sangat cepat menyebabkan 

pekerjaan manusia diambil alih, dan juga kita telah memasuki Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) menjadi persaingan tidak hanya dengan masyarakat Indonesia saja, 

                                                           
1 https://www.bps.go.id/index.php/publikasi/4649 
2 https://fakta.news/berita/pengangguran-cetak-rekor-terendah-dalam-18-tahun-terakhir 
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melainkan dengan seluruh masyrakat di negara-negara ASEAN, sebagai mahasiswa 

mempelajari keterampilan dan keahlian melalui teori teori tidaklah cukup, semua teori 

tersebut harus dipraktikan. Dengan alasan tersebut, Universitas Negeri Jakarta, 

khususnya Prodi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi memberikan program Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) untuk dapat terjun langsung dalam lingkungan kerja yang bertujuan 

membuat mahasiswa dapat mengetahui bagaimana dunia pekerjaan dan bidang kerja 

yang diembannya lebih dalam, karena perusahaan pun mencari karyawan yang 

berpengalaman dan ahli dalam bidang kerjanya. Artinya, setiap individu dituntut untuk 

mengerti teori yang diajarkan serta paham dalam pengaplikasian teori tersebut. 

 Fakultas Ekonomi salah satu instusi yang menghasilkan dibidang akuntansi 

menerapkan program PKL tersebut. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk 

melaksanakan PKL di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Pada instansi tersebut praktikan 

ditempatkan di satuan kerja Akuntansi khususnya di bagian Perpajakan. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari PKL ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan Program D 

III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.   

b. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenanai dunia kerja secara nyata.    

c. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di dunia kerja. 

2. Tujuan diadakannya PKL adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan pengalaman pribadi kepada praktikan seputar dunia kerja; 
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b. Memberikan gambaran tentang hubungan antara teori yang diterima di  

                bangku perkuliahan sehari-hari dengan pengaplikasiannya di dunia kerja 

nyata; 

c. Meningkatkan sikap tanggung jawab agar siap ketika menghadapi dunia kerja; 

d. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 

keterampilan yang dimiliki praktikan.   

C. Kegunaan PKL 

Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dengan dilaksanakannya Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan adalah:  

a. Dapat meningkatkan sikap tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diamanatkan; 

b. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman praktikan;   

c. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi praktikan karena terlibat langsung  

dengan kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya;  

d. Dapat menyiapkan langkah-langkah untuk menyesuaikan diri di lingkungan 

kerja mendatang. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah:  

a. Menjadi bahan evaluasi kurikulum yang diterapkan agar sesuai  dengan               

kebutuhan dunia usaha;  
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b. Menjalin suatu hubungan kerjasama dengan instansi atau  lembaga atau 

perusahaan agar lulusan Universitas Negri Jakarta dapat dengan mudah di 

terima untuk memasuki dunia kerja;  

c. Meningkatkan efisiensi pedidikan dan pelatihan tenaga kerja yang berkualitas. 

3. Bagi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. adalah: 

a. Mampu memaksimalkan kemampuan praktikan, sehingga mampu 

mempercepat   peningkatkan kinerja instansi; 

b. Menjalin kerjasama yang menguntungkan antara pihak-pihak yang saling 

terkait. 

D. Tempat PKL 

Tempat praktikan melaksanakan PKL adalah di PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Kantor Pusat yang bertempat di Veteran Jakarta Pusat. Praktikan 

memilih sebagai tempat melaksanakan PKL karena praktikan merasa tertarik 

dengan pekerjaan sebagai Karyawan perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), selain itu praktikan menganggap bahwa di PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk Kantor Pusat ini merupakan tempat yang tepat untuk melatih kemampuan 

praktikan dalam menerapkan ilmu Akuntansi. 

 

 

Adapun nama instansi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat 

beserta alamat lengkapnya:  

Nama Instansi             :    PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Kantor Pusat 
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Alamat Instansi           :  Jl. Veteran No.9, Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta. 

  Telepon/Fax   :  (021) - 3847709 

            Kode Pos             : 10110 

E. Jadwal Waktu PKL 

Jadwal dan waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi 

tiga tahapan, yaitu:  

1. Tahap Persiapan  

Praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro 

Administrasi, Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK). Setelah mengurus surat 

permohonan pelaksanaan PKL di BAAK tersebut, praktikan mengajukan surat 

tersebut kepada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Kantor Pusat yang praktikan 

pilih sebagai tempat melaksanakan PKL. Pada bulan Juni PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk Kantor Pusat memberikan persetujuan bagi praktikan untuk 

melaksanakan PKL di Instansi tersebut.   

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Kantor Pusat yang dilaksanakan selama delapan minggu, yaitu mulai tanggal 18 

Juli 2017 sampai dengan tanggal 17 September 2017. Praktikan melaksanakan 

PKL lima hari kerja dalam satu minggu, yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat 

dan dilakukan sesuai dengan  kesepakatan yang telah ditetapkan oleh PT. Kimia 
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Farma (Persero) Tbk Kantor Pusat kepada praktikan, yaitu dimulai dari pukul 

07.30 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. 

3.  Tahap Pelaporan  

Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan apa yang telah praktikan 

laksanakan di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Kantor Pusat. Penyusunan laporan 

PKL ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi D III 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mulai 

mempersiapkan laporan PKL dari September 2017 sampai November 2017. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

1. Sejarah PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Kimia Farma merupakan pioner dalam industri farmasi Indonesia. Cikal bakal 

perusahaan dapat dirunut balik ke tahun 1817, ketika Naamloze Vennootschap (N.V.) 

Chemicalien Handle Rathkamp & Co., perusahaan farmasi pertama di Hindia Timur 

didirikan. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk., sebagai Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) dibentuk sebagai Perusahaan Perseroan Terbatas (PT) pada tanggal 16 

Agustus 1971 dengan Direktur Utamanya pada saat itu adalah Bapak Soekarjo. Sejak 

berdirinya hingga sekarang ini PT. Kimia Farma (Persero) Tbk., telah mengalami 

beberapa perubahan, yaitu : 

a. Periode I ( 1957 – 1959 ) 

Periode ini adalah periode dimana pemerintah melaksanakan nasionalisasi 

perusahaan farmasi milik bangsa Belanda yang ada di Indonesia. Program nasionalisasi 

ini dikoordinasi oleh Badan Pengambil Alihan Perusahaan Farmasi (BAPPHAR). 

Adapun perusahaan milik Belanda tersebut yaitu : 

1. N.V. Rathkamp dan N.V. Bavosta di Jakarta. 

2. N.V. Bandoengsche Kinine Febriek di Bandung. 

3. N.V. Ordeneming Iodium Watadakon di Mojokerto. 
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4. N.V. Industri Tella di Surabaya. 

5. Commanditaire Vennootschap Sari Delle di Yogyakarta. 

b. Periode II ( 1960 – 1970 ) 

Periode ini adalah periode pembentukan Perusahaan Negara Farmasi (PNF) dan 

perusahaan-perusahaan farmasi milik Belanda yang telah dinasionalisasikan 

sebelumnya. PNF ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1961 dibawah 

koordinasi Badan Pimpinan Umum Farmasi Negara sebagai peleburan Badan 

Pengambil Alihan Perusahaan Farmasi (BAPPHAR) yang bernaung dibawah 

Departemen Kesehatan. Perusahaan-perusahaan yang didirikan adalah : 

1. PNF Radja Farma (ex .Rathkamp) di Jakarta. 

2. PNF Nurani Farma (ex. Van Gorkom) di Jakarta. 

3. PNF Nakula Farma (ex. Bavosta) di Jakarta. 

4. PNF Bhinneka Kina Farma di Bandung. 

5. PNF Sari Husada (ex. Sari Delle) di Yogyakarta. 

6. PNF Biofarma (ex. Pasteur Institute) di Bandung. 

c. Periode III ( 1971 – 2001 ) 

Periode III dimulai tahun 1971 ditandai dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 116 tahun 1971 yang berlaku sejak tanggal 19 Maret 1971. 

Perusahaan Negara Farmasi (PNF) dan alat-alat kesehatan Bhinneka Kimia Farma 

setelah melalui proses audit dinyatakan lulus untuk menjadi Perseroan Terbatas (PT) 

yang selanjutnya disahkan pada tanggal 16 Agustus 1971 sebagai PT. Kimia Farma 

(Persero) dengan akta notaris dan diumumkan dalam berita negara. 
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d. Periode IV ( 2001 – sekarang )  

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) mengubah statusnya 

menjadi perusahaan terbuka, dan namanya pun menjadi PT Kimia Farma (Persero) 

Tbk. Bersamaan dengan perubahan tersebut, Perseroan telah dicatatkan pada Bursa 

Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa telah merger dan kini 

bernama Bursa Efek Indonesia). 

Berbekal pengalaman selama puluhan tahun, PT. Kimia Farma Tbk. 

berkembang menjadi sebuah perusahaan pelayanan kesehatan yang terintegrasi, 

bergerak dari hulu ke hilir, yaitu: industri, marketing, distribusi, ritel, labotarium klinik 

dan klinik kesehatan. Dengan dukungan kuat Riset dan Pengembangan, segmen usaha 

yang dikelola oleh perusahaan induk ini memproduksi obat jadi dan obat tradisional, 

yodium, kina dan produk-produk turunannya, serta minyak nabati. Lima fasilitas 

produksi yang tersebar di kota-kota besar di Indonesia merupakan tulang punggung 

dari segmen industri, dimana kelimanya telah mendapat sertifikat Cara Pembuatan 

Obat yang Baik (CPOB) dan sertifikat ISO 9001, ISO 9002 dan ISO 14001 dari institusi 

luar negeri. (Llyod’s, SGS, TUV). 

2. Visi, Misi, dan Tata Nilai PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

1. Visi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Menjadi perusahaan Healthcare pilihan utama yang terintegrasi dan 

menghasilkan nilai yang berkesinambungan. 
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2. Misi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

a) Melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri kimia dan farmasi, 

perdagangan dan jaringan distribusi, retail farmasi dan layanan kesehatan 

serta optimalisasi aset. 

b) Mengelola perusahaan secara Good Corporate Governance dan operational 

excellence didukung oleh SDM profesional. 

c) Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh stakeholder. 

1. Budaya perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

 Perseroan telah menetapkan budaya perusahaan yang merupakan nilai-nilai inti 

Perseroan (corporate values) yaitu I C A R E yang menjadi acuan/pedoman 

bagi Perseroan dalam menjalankan usahanya, untuk berkarya meningkatkan 

kualitas hidup dan kesehatan masyarakat. Berikut adalah budaya perusahaan 

(corporate culture) perseroan : 

a. Innovative  

Budaya berfikir out of the box, smart, dan kreatif untuk membangun produk unggulan. 

b. Customer First 

Mengutamakan pelanggan sebagai mitra kerja. 

c. Accountable 

Dengan senantiasa bertanggung jawab atas amanah yang dipercayakan oleh perusahaan 

dengan memegang teguh profesionalisme, integritas, dan kerja sama. 

 

d. Responsible 
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Memiliki tanggung jawab pribadi untuk bekerja tepat waktu, tepat sasaran, dan dapat 

diandalkan, serta senantiasa berusaha tegar dan bijaksana dalam menghadapi setiap 

masalah. 

e. Eco-Friendly 

Menciptakan dan menyediakan baik produk maupun jasa layanan yang ramah 

lingkungan. 

5 As sebagai Ruh Budaya Perusahaan yang terdiri dari : 

Kerja Ikhlas: 

Siap bekerja dengan tulus tanpa pamrih untuk kepentingan bersama 

Kerja Cerdas: 

Kemampuan dalam belajar cepat (fast learner) dan memberikan solusi yang tepat 

Kerja Keras: 

Menyelesaikan pekerjaan dengan mengerahkan segenap kemampuan untuk 

mendapatkan hasil terbaik 

Kerja Antusias: 

Keinginan kuat dalam bertindak dengan gairah dan semangat untuk mencapai tujuan 

bersama 

Kerja Tuntas: 

Melakukan pekerjaan secara teratur dan selesai untuk menghasilkan output yang 

maksimal sesuai dengan harapan. 

3. Prestasi yang pernah diraih PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 
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a. Top Brand Award 2016 untuk kategori Face Powder & Talcum Powder. 

b. 1st Champion of Indonesia Original Brand 2015 untuk kategori Apotek. 

c. Living Legen Companies Award dengan kategori Best Financial 

Performance. 

d. Most Reputable Brand 2014 Indonesia Healthcare dari Majalah SWA dan 

onbee untuk kategori National Pharmaceutical Company. 

e. Indonesia Public Relations Excellence Award (IPRA) 2017 sebagai The 

Most Popular Company kategori Pharmacy. 

f. Indonesia Human Capital Study (IHCS) 2015 untuk kategori 

Appreciation of Human Capital Management System Improvement. 

g. HR Asia’s Best Companies To Work For in AsiaTM (Chapter Indonesia). 

h. Superbrands Award 2007 dalam kategori “adult powder”. 

i. The Best SEO/BUMN dalam ajang “Stengthening Corporate 

Govermance on Second 100 Biggest Market Cap”. 

B. Struktur Organisasi  

Organisasi merupakan sebuah wadah yang berisikan sekelompok (dua atau 

lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu kerja sama untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Struktur adalah susunan komponen yang mengintegrasikan 

fungsi-fungsi kegiatan dalam bidang organisasi. 

Struktur organisasi merupakan salah satu kelengkapan penting bagi suatu 

perusahaan dimana didalamnya menggambarkan tingkat tanggung jawab, wewenang 
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dari pemisahan fungsi. Struktur organisasi ini penting karena akan memudahkan 

pembagian tugas sesuai dengan bidang masing-masing. 

Adapun tugas dan wewenang struktur organisasi pada PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Kantor Pusat : 

1. Direktorat Utama 

Direktorat utama adalah orang yang berwenang merumuskan dan menetapkan 

suatu kebijaksanaan dan program umum perusahaan, atau organisasi sesuai 

dengan batas wewenang yang diberikan oleh suatu badan pengurus atau badan 

pimpinan yang serupa seperti dewan komisaris. Adapun tugas dan wewenang 

Direktorat Utama ialah sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab mengendalikan operasional Perusahan secara 

umum untuk memastikan tercapainya tujuan Perusahaan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 

Governance/GCG). 

b. Bertanggung jawab dalam koordinasi anggota Direksi sehubungan 

dengan pengurusan Perusahaan. 

c. Mengambil kebijakan yang tidak bertentangan dengan ketentuan 

perundangan-undangan serta peraturan yang berlaku. 

d. Memimpin pelaksanaan pengurusan Perusahaan untuk kepentingan dan 

tujuan Perusahaan. 

2. Direktorat Produksi & Supply Chain 

a. Menetapkan dan mewujudkan sasaran strategi di bidang produksi 
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b. Mengoordinasi seluruh kegiatan pabrik-pabrik/plant-plant yang 

dimiliki Perusahaan, memantau pencapaian target-target dan kualitas 

obat yang diproduksi. 

c. Bertanggung jawab tentang pengembangan aset-aset produksi dan 

pengembangan teknologinya. 

d. Menjamin pengendalian biaya kegiatan produksi yang efisien dan 

efektif sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

3. Direktorat Pengembangan Bisnis 

a. Menyusunan standar, norma, kriteria, dan prosedur di bidang 

pengembangan pasar, promosi luar negeri, promosi dalam negeri, dan 

sarana promosi. 

b. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan riset produk-produk baru dan 

realisasi produk baru yang direncanakan. 

c. Bertanggung jawab terhadap tercapainya target-target pemasaran sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

d. Bertanggung jawab terhadap pengendalian biaya kegiatan pemasaran 

yang efisien dan efektif sesuai dengan rencana. 

 

 

 

4. Direktorat Umum & Human Capital 
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a. Menetapkan rencana pengembangan Human Capital dan 

pelaksanaannya untuk memperoleh Human Capital yang memiliki 

kompetensi dan komitmen tinggi. 

b. Bertanggung jawab tentang pengelolaan, pembelian, dan pelapasan aset 

Perusahaan. 

c. Mewujudkan terjalinnya hubungan industrial yang harmonis dengan 

karyawan, serikat pekerja dan instansi yang terkait. 

d. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan, penyelesaian hukum dan 

agraria, kesepakatan, kesehatan, dan keamanan serta sosial umum. 

5. Direktorat Keuangan 

Praktikan ditempatkan di Unit Akuntansi yang merupakan bagian dari 

Direktorat Keuangan. Berikut merupakan struktur organisasi yang ada pada 

Direktorat Keuangan : 

Gambar II.1 Struktur Organisasi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat 

Direktorat Keuangan tahun 2017. 

1. Direktur Keuangan 

Manager

General Manager

Direktur Direktorat 
Keuangan

Divisi Keuangan

Unit Akuntansi Unit Keuangan
Unit Kepatuhan 
& Manajemen 

Risiko

Unit Subsidiary 
Peformance 

Management
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a. Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan kegiatan di bagian 

keuangan. 

b. Membantu Direktur dalam merumuskan rencana anggaran perusahaan. 

c. Bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran dan ketetapan penyajian 

laporan keuangan Perseroan. 

d. Bertanggung jawab terhadap pengendalian keuangan yang efisien dan 

efektif sesuai dengan rencana. 

2. General Manager Keuangan 

a. Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan kegiatan di bagian 

akuntansi dan keuangan. 

b. Membantu Direktur dalam merumuskan rencana anggaran perusahaan. 

c. Bertanggung jawab atas dana dan dokumen-dokumen penting yang 

disimpan dalam kas perusahaan. 

d. Bertanggung jawab kepada Direktur atas pelaksanaan kegiatan di 

bagian akuntansi dan keuangan. 

3. Unit Keuangan 

a. Meningkatkan perolehan dana eksternal berbunga rendah. 

b. Mengelola pembayaran investasi sesuai dengan anggaran dan jadwal. 

c. Mengevaluasi perencanaan & realisasi keuangan (Cash Flow). 

d. Meningkatkan proses analisis investasi. 

 

4. Unit Akuntansi 
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a. Membuat laporan keuangan kepada atasan secara berkala. 

b. Menyusun anggaran pendapatan dan belanja perusahaan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan. 

c. Memberikan laporan keuangan kepada pihak pemerintah untuk 

menetapkan besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan. 

d. Bertanggung jawab atas penentuan biaya perusahaan seperti biaya 

produksi dan biaya administrasi. 

5. Unit Subsidiary Performance Management 

a. Merencanakan, mengarahkan, dan mengendalikan kebijakan 

operasional anak perusahaan secara menyeluruh. 

b. Mengintegrasikan dan mengendalikan kegiatan operasional pendukung 

pada anak perusahaan. 

c. Merencanakan dan mengarahkan kegiatan perbaikan, pengembangan, 

dan optimalisasi proses dan aktiva operasional utama dan pendukung 

lainnya di anak perusahaan secara terus menerus. 

d. Melaksanakan peranan sebagai wakil Kimia Farma dalam melakukan 

pembinaan hubungan dengan semua stakeholder. 

6. Unit Kepatuhan & Manajemen Resiko 

a. Mendeteksi/mengidentifikasi risiko sedini mungkin pada setiap 

aktivitas terkait dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab. 

b. Melakukan evaluasi sumber dan penyebab terjadinya risiko, sebagai 

dasar untuk memetakan dan mengendalikan risiko yang signifikan. 
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c. Melakukan pemantauan risiko secara terus menerus, khususnya yang 

mempunyai dampak cukup signifikan terhadap kondisi perusahaan. 

d. Melaporkan hasil identifikasi, pemantauan dan tindak lanjut 

pengendalian risiko secara periodik setiap triwulan, semester dan 

tahunan. 

C. Kegiatan Umum PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk merupakan sebuah perusahaan yang 

memberikan jasa pelayanan kesehatan yang terintegrasi kepada masyarakat pada 

umumnya. Dimana kegiatan atau operasinya bergerak dibidang unit usaha yaitu 

industri, riset dan pengembangan, pemasaran, distribusi, ritel, laboratorium 

klinik dan klinik kesehatan. 

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan dari 

pendirian perusahaan ialah turut melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan 

serta program Pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya, khususnya kegiatan usaha dibidang industri kimia, farmasi, biologi 

dan kesehatan serta industri makanan dan minuman. 

Guna mencapai maksud dan tujuan tersebut. Perusahaan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 

a. Mengadakan, menghasilkan, mengolah bahan kimia farmasi, biologi, 

dan lainnya yang diperlukan untuk pembuatan persediaan farmasi, 

kontrasepsi, kosmetika, obat tradisional, alat kesehatan, produk 
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makanan/minuman dan produk lainnya termasuk bidang perkebunan 

dan pertambangan yang ada hubungannya dengan produk diatas. 

b. Memproduksi pengemas dan bahan pengemas, mesin dan peralatan 

serta sarana pendukung lainnya, baik yang berkaitan dengan industri 

farmasi maupun industry lainnya. 

c. Menyelenggarakan kegiatan pemasaran, perdagangan, dan distribusi 

dari hasil produksi seperti diatas, baik hasil produksi sendiri maupun 

produksi pihak ketiga, termasuk barang umum, baik di dalam 

maupun diluar negeri, serta kegiata-kegiatan lain yang berhubungan 

dengan usaha Perusahaan. 

d. Melakukan usaha dibidang jasa, baik yang ada hubungannya dengan 

kegiatan usaha Perusahaan maupun jasa, upaya dan sarana 

pemeliharaan dan pelayanan kesehatan pada umumnya termasuk jasa 

konsultasi kesehatan. 

e. Menyelenggarakan jasa penunjang lainnya termasuk pendidikan, 

penelitian dan pengembangan sejalan dengan maksud tujuan 

perusahaan, baik yang dilakukan sendiri maupun kerjasama dengan 

pihak lain. 

 

 

Dalam kegiatan operasi, Perusahaan melaksanakan kegiatan di beberapa bidang usaha 

yaitu : 
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A. Industri 

Dalam kegiatannya, segmen industri yang dikelola oleh 

perusahaan induk didukung kuat oleh unit Riset dan Pengembangan 

dalam memproduksi obat jadi dan obat tradisional, yodium, kina dan 

produk-produk turunannya, serta minyak nabati. 

B. Riset dan Pengembangan 

Unit Riset dan Pengembangan (Risbang) merupakan sebuah unit 

yang kegiatan utamanya berutujuan untuk mengembangkan dan 

menciptakan produk-produk baru. Unit Risbang melakukan penelitian 

formulasi, baik untuk kesediaan modern maupun herbal medicine, 

sintesa kimia sederhana dan analisis tanaman obat. 

Unit Risbang telah melakukan beberapa kegiatan yang 

menunjang peningkatan produk-produk perusahaan sesuai dengan 

masukan dari pemasaran. Secara umum kegiatan dan program yang 

dilakukan oleh unit Risbang adalah melakukan penelitian dana 

pengujian produk-produk baru dan pengembangan produk-produk lama 

sesuai pesanan marketing, melakukan pengembangan formula menuju 

arah efisiensi, membantu marketing melakukan proses registrasi produk 

baru, dan melakukan pengujian bio availability dan bio ekuivalen untuk 

persyaratan pendaftaran ke Badan POM. Dalam pengembangan 

produknya, Perusahaan juga telah melakukan kerjasama penelitian 

dengan berbagai perguruan tinggi dan lembaga penelitian. 
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C. Pemasaran 

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk sebagai Kantor Pusat 

melakukan kegiatan pemasaran di pasar dalam negeri untuk permintaan 

obat-obat seperti etikal, generic, dan over the counter (OTC). Selain 

dipasarkan di dalam negeri, untuk produk obat dan bahan baku juga 

dipasarkan ke beberapa negara di kawasan Asia, Eropa, Afrika, 

Australia dan Selandia Baru. 

Kegiatan pemasaran Perusahaan ditangani oleh Divisi 

Pemasaran dengan didukung oleh lebih kurang 366 orang Medical Sales 

Representative yang tersebar diseluruh Indonesia dan mengcover 

21.800 orang dokter, 276 buah rumah sakit serta 9.020 buah apotek. 

Divisi Pemasaran secara konsisten melakukan penelitian pasar baik 

berdasarkan data primer dan sekunder sehingga mampu menghasilkan 

strategi pemasaran yang tepat bagi perusahaan. Divisi ini juga membuat 

rencana pemasaran secara terpadu yang kemudian dikoordinasikan 

dengan unit terkait seperti produksi dan distribusi. 

D. Distribusi 

Unit Distribusi yang di presentasikan oleh anak perusahaan PT. 

Kimia Farma Trading & Distribution (KFTD) berperan dalam upaya 

peningkatan penjualan produk-produk Kimia Farma. PT. KFTD sampai 

saat ini sudah memiliki 41 cabang Pedagang Besar Farmasi, yang 



23 
 

 
 

didukung oleh 378 salesman dengan jumlah outlet sebanyak 21.392 

buah. 

Kegiatan utama dari anak perusahaan ini adalah melayani 

penjualan ke pedagang besar farmasi dan apotek yang tersebar luas di 

seluruh Indonesia. Selain itu, Unit Distribusi PT. KFTD juga berperan 

sebagai agen yang memasarkan produk dari produsen lain diantaranya 

dari : PT. Merapi untuk infuse, PT. Tirta Santana untuk kasa elastis, PT. 

Duta Kaizar, PT. Mahakam, PT. Bio Farma, dan PT. Reddis Papua guna 

melakukan penambahan muatan industri. 

E. Ritel/Apotek 

PT. Kimia Farma Apotek adalah anak perusahaan yang 

mengelola kegiatan usaha ritel melalui pengoperasian apotek milik 

perusahaan maupun apotek kerjasama dengan operasi dimana sampai 

saat ini secara keseluruhan berjumlah 328 Apotek. 

Apotek Kimia Farma melayani resep dokter, penjualan obat 

bebas dan alat kesehatan. Dalam rangka menunjang kegiatan usahanya, 

apotek dilengkapi dengan cakupan pelayanan lain seperti praktek 

dokter, penjualan optik dan swalayan farmasi, serta layanan 

swamedikasi. Setiap apotek dikelola oleh tenaga Apoteker yang 

berwenang dan bertanggung jawab penuh waktu dalam memberikan 

layanan asuhan kefarmasian dengan baik. 

F. Laboratorium Klinik dan Klinik Kesehatan 
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Sebagai perwujudan paradigma baru perusahaan menjadi 

sebuah perusahaan yang memberikan pelayanan kesehatan, maka PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk mengembangkan kegiatan usaha baru 

berupa layanan Laboratorium Klinik dan Klinik Kesehatan. Adapun 

layanan yang diberikan adalah : 

a. Jasa Layanan pemeriksaan Laboratorium Klinik sebagai 

penunjang diagnose seperti pemeriksaan kesehatan (medical 

check up) 

b. Konsultasi dan pemeliharaan kesehatan  

Sampai dengan tahun 2017 jumlah Laboratorium Klinik yang 

beroperasi sebanyak 34 outlet yang tersebar di Jawa, Bali, dan Batam. 

Sedangkan jumlah Klinik Kesehatan yang beroperasi sebanyak 14 

klinik di Jawa dan Bali. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A.  Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Kantor Pusat yang bertempat di Jl. Veteran No.9, Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta. Praktikan melakukan pekerjaan di bidang kerja Divisi 

Keuangan. Bidang kerja Divisi Keuangan meliputi Unit Keuangan, Unit 

Akuntansi, Unit Subsidiary Performance Management, dan Unit Kepatuhan & 

Manajemen Resiko. Setiap unit kerja dipimpin oleh seorang Manager. 

Praktikan ditempatkan pada unit Akuntansi bagian Pajak untuk ditugaskan 

membantu para karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Manajer Akuntansi di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat 

adalah Bapak Tulus Warjono dan Asisten Manajer Pajak adalah Bapak Asep 

Juanda. Kedua orang tersebut yang menjadi atasan langsung praktikan selama 

PKL di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat. 

Selama praktikan melaksanakan PKL, Praktikan diberikan pekerjaan 

dari beberapa staf. Adapun bidang pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan 

selama melakukan PKL di perusahaan tersebut, antara lain: 

1. Membuat rekapitulasi Daftar Faktur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

masukan. 
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2. Membuat rekapitulasi rincian impor PPh 22 yang dipungut oleh 

pihak ke 3. 

3. Membuat bukti pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) 22. 

4. Mengoperasikan ERP di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor 

Pusat yaitu SAP. 

a. Memasukan data faktur pajak masukan bulan Juli 2017 sampai 

dengan September 2017. 

b. Memasukan data Nomor Transaksi Penerimaa Negara (NTPN) 

SSP bulan Juli 2017 sampai dengan September 2017. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Untuk memahami bidang usaha yang dijalankan oleh PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Kantor Pusat, praktikan terlebih dahulu diberikan wawasan dan 

pengetahuan tentang sejarah perusahaan oleh Bapak Faisal selaku Supervisor 

bagian Pajak dan sekaligus pembimbing praktikan dalam pelaksanaan PKL ini. 

Selain itu, praktikan dikenalkan kepada General Manager Keuangan PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat yaitu Bapak Agus Chandra dan seluruh 

pegawai yang berada di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat Divisi 

Keuangan. 

Praktikan diperkenalkan dengan budaya perusahaan yang tertuang 

dalam etos kerja setiap pegawai yaitu kerjasama, profesional, efektif, 

komitmen, integritas, dan keimanan. Praktikan selalu dibimbing dalam 

menjalankan tigas dan kewajiban yang diberikan. 
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Berikut tugas-tugas yang diberikan oleh praktikan selama PKL di PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat : 

1. Membuat rekapitulasi Faktur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

masukan.  

  Pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat setiap Faktur PPN 

masukan dari seluruh divisi di kantor pusat disetorkan kebagian Pajak untuk di 

rekap dan di masukan kedalam sistem ERP kantor. Maka dari itu, praktikan 

diminta untuk merekap data Faktur PPN dari bulan Juli 2017 sampai dengan 

September 2017. 

Daftar Rekapitulasi Faktur PPN masukan ini berisikan data yang meliputi: 

a. Nama Vendor 

b. NPWP Vendor 

c. Nomor Faktur Pajak 

d. Tanggal Faktur Pajak 

e. Dasar Pengenaan Pajak (DPP) 

f. Jumlah PPn 

  Dalam membuat rekapitulasi daftar Faktur PPN masukan praktikan 

menggunakan Microsoft excel untuk mengerjakannya. Adapun langkah-

langkah untuk mengerjakannya adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan terlebih dahulu mendapatkan Faktur PPN masukan 

dari setiap Divisi pada kantor pusat.  
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b. Sebelumnya, praktikan membuka Microsoft Excel dan 

menuliskan kolom-kolom yang disebutkan diatas. 

c. Melalui instruksi yang diberikan oleh Ibu Hartati selaku 

Supervisor PPN ada beberapa Faktur Pajak yang diganti karena 

ada kesalahan dalam Faktur Pajak itu. Untuk mengetahuinya 

dapat dilihat dari nomor faktur pajak, apabila nomor depannya 

031 maka itu adalah Faktur Pajak pengganti atas terjadinya 

kesalahan di Faktur Pajak sebelumnya. 

d. Selain itu, praktikan juga memasukan Dasar Pengenaan Pajak 

(DPP). 

e. Setelah memasukan DPP, praktikan juga menghitung jumlah 

PPn-nya yaitu sebesar 10% dari jumlah DPP. 

  Setelah selesai membuat rekapitulasi daftar faktur PPN masukan, 

selanjutnya data rekapitulasi ini diserahkan kepada Supervisor Pajak bagian 

PPN untuk di masukan ke dalam program ERP kantor yaitu SAP. 

  Pelaksanaan tugas rekapitulasi tersebut dapat dilihat di lampiran 10 

pada laporan PKL ini. 

2. Membuat rekapitulasi rincian impor PPh 22 yang dipungut oleh pihak 

ke 3. 

  Dalam pekerjaan menghitung rincian impor PPh 22 yang dipungut oleh 

pihak ke 3, praktikan menggunakan Microsoft Excel untuk mengerjakannya. 

Praktikan memasukan nilai impor barang yang terdapat pada faktur impor 
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barang. Setelah itu, secara otomatis pph yang dipotong/dipungut akan terhitung. 

Dan selanjutnya praktikan menambahkan data pelengkapnya seperti tanggal 

bukti potong, tanggal setor, nama pemotong, alamat pemotong, kode 

pembayaran, NTPN, ID Billing, dan nomor bukti potong. Data impor tersebut 

Praktikan dapat dari Direktorat Jendral Bea dan Cukai. Rekapitulasi rincian 

impor PPh 22 yang dipungut oleh pihak ke 3 ini bertujuan untuk dijadikan dasar 

pengurang kredit pajak PT. Kimia Farma (Persero) Tbk ketika akhir tahun 

dilaporan PPh 29. 

  Sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan No. 90/PMK.03/2016 tarif 

PPh 22 atas impor yang menggunakan Angka Pengenal Importir (API) adalah  

sebesar 2,5% dari nilai impor. 

  Sesuai dengan peraturan diatas, praktikan melakukan langkah-langkah 

untuk mengerjakan tugas tersebut. Adapun langkah-langkahnya adalah: 

a. Praktikan terlebih dahulu mendapatkan dokumen impor dari Ibu 

Vidya selaku Pelaksana bagian Pajak. 

b. Praktikan membuka file Microsoft Excel rincian impor yang sudah 

dikerjakan sebelumnya. 

c. Praktikan melanjutkan rincian impor yang sebelumnya sudah 

dikerjakan dengan di bimbing oleh Ibu Vidya. 

d. Dalam melakukan perhitungannya, praktikan diberikan rumus untuk 

mengetahui jumlah PPh yang dipotong yaitu sebesar 2,5% dari jumlah 

objek pemotongan. 
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e. Selanjutnya Praktikan tinggal mengisi data yang terdaftar pada 

dokumen rincian impor tersebut. Data tersebut berisi : 

1. Tanggal bukti potong/pungut. 

2. Tanggal Setor. 

3. NPWP Pemotong/Pemungut. 

4. Nama Pemotong/Pemungut. 

5. Alamat Pemotong/Pemungut. 

6. Kode MAP/Iuran Pembayaran. 

7. Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN). 

8. ID BILLING. 

9. Nomor Bukti Potong/pungut. 

  Setelah selesai membuat rekapitulasi rincian impor PPh 22 dan PPh 23 

yang dipungut pihak ke 3, selanjutnya data rekapitulasi ini diserahkan kepada 

bagian akuntansi untuk di crosscheck apakah angkanya sudah benar atau belum. 

Pelaksanaan tugas rekapitulasi tersebut dapat dilihat di lampiran 11 pada laporan 

PKL ini. 

3. Membuat bukti pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) 22. 

   Membayar pajak adalah kewajiban yang harus dipatuhi setiap warga 

negara. Umumnya membayar pajak atau yang lebih dikenal dengan istilah 

penyetoran pajak dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

   Objek PPh pasal 22 yang dipotong oleh PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

adalah pembelian, pembelian barang lebih dari 10 juta, penyerahan distributor, 
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penjualan barang, dan impor. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk memberikan 

bukti pemotongan kepada vendor sebagai bukti bahwa PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk telah membayar pajak atas sebuah transaksi. Data untuk 

memasukannya berasal dari program SAP PPh 22. 

Bukti pemotongan PPh 22 ini berisikan data yang meliputi: 

a. NPWP Vendor 

b. Nama Vendor 

c. Alamat Vendor 

d. Nomor Bukti Potong 

e. Harga pembelian barang 

f. Tarif Pajak PPh 22 

g. PPh yang dipungut 

  Dalam membuat bukti pemotongan PPh 22 praktikan menggunakan 

aplikasi eSPT untuk mengerjakannya. Adapun langkah-langkah untuk 

mengerjakannya adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan terlebih dahulu mengambil data PPh 22 pada program SAP.  

b. Setelah itu, praktikan membuka aplikasi eSPT dan login dengan 

memasukan ID serta password. 

c. Setelah login akan muncul pilihan buka Spt yang ada. Isi masa pajak, 

tahun pajak dan pembetulan ke 1 jika diperlukan. Kemudian, pilih 

bukti pungut PPh pasal 22 (atas pembelian barang oleh badan tertentu 

yang ditunjuk). 
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d. Lalu praktikan mengisi form bukti pemotongan PPh 22 yang sudah 

disebutkan diatas dan setelah itu di check kembali apakah sudah benar, 

apabila sudah benar selanjutnya disimpan. 

e. Setelah semua bukti pemotongan PPh 22 dibuat, maka proses 

selanjutnya adalah mencetak bukti pemotongannya. 

  Setelah selesai mencetak bukti pemotongan PPh 22, selanjutnya bukti 

pemotongan PPh 22 ini di fotocopy. Bukti pemotongan yang asli nantinya akan 

di ambil oleh vendor, sedangkan yang copy menjadi arsip kantor. 

  Pelaksanaan tugas membuat bukti pemotongan PPh 22 tersebut dapat 

dilihat di lampiran 12 pada laporan PKL ini. 

4. Mengoperasikan ERP di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat 

yaitu SAP. 

   System Application and Product in data processing (SAP) adalah suatu 

software yang dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan efektif. SAP 

merupakan software Enterprise Resources Planning (ERP), yaitu sebuah 

aplikasi manajemen bisnis yang memudahkan pengelolaan bisnis secara 

terintegrasi. 

   SAP terdiri dari sejumlah modul aplikasi yang mempunyai kemampuan 

mendukung semua transaksi yang perlu dilakukan suatu perusahaan dan tiap 

aplikasi bekerja secara berkaitan satu dengan yang lainnya. Semua modul 
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aplikasi di SAP dapat bekerja secara terintegrasi/terhubung yang satu dengan 

lainnya. 

   Tugas yang diberikan kepada praktikan dalam mengoperasikan aplikasi 

ini diantaranya : 

a. Memasukan data faktur PPN masukan bulan Juli 2017 sampai dengan 

September 2017. 

  Pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat setiap Faktur PPN 

masukan dari seluruh divisi di kantor pusat disetorkan kebagian Pajak untuk di 

rekap dan di masukan kedalam sistem ERP kantor. Maka dari itu, praktikan 

diminta untuk memasukan data Faktur PPN masukan dari bulan Juli 2017 

sampai dengan September 2017 ke dalam sistem ERP kantor yaitu SAP. 

  Memasukan data faktur PPN masukan kedalam program SAP bertujuan 

untuk melengkapi data dan mempermudah proses pada bagian keuangan. 

Praktikan mendapatkan data faktur PPN masukan yang sudah di rekap dari 

Supervisor bagian pajak. 

  Faktur PPN masukan ini berisikan data yang meliputi: 

a. Nomor Faktur Pajak 

b. Tanggal Faktur Pajak 

c. Tanggal terima 

d. Posting date 
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  Dalam memasukan data Faktur PPN masukan praktikan menggunakan 

SAP untuk mengerjakannya. Adapun langkah-langkah untuk mengerjakannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan terlebih dahulu mendapatkan data faktur PPN masukan yang 

sudah di rekap dari Supervisor bagian pajak.  

b. Sebelumnya, praktikan membuka program SAP dan login dengan 

memasukan ID serta Password. 

c. Praktikan memilih opsi pada program tersebut yaitu Input Faktur 

Pajak Masukan. 

d. Setelah itu Praktikan memasukan data yang ada pada faktur pajak 

tersebut kedalam program SAP. 

  Setelah selesai memasukan daftar faktur PPN masukan, selanjutnya 

data faktur PPN masukan ini diserahkan kepada bagian keuangan untuk 

nantinya dibuatkan Cash Payment. 

  Pelaksanaan tugas memasukan data tersebut dapat dilihat di lampiran 

13 pada laporan PKL ini. 

b. Memasukan data Nomor Transaksi Penerimaa Negara (NTPN) SSP bulan 

Juli 2017 sampai dengan September 2017. 

   Dalam tugas ini, praktikan diminta untuk memasukan data NTPN-nya 

saja. Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) merupakan nomor bukti 

transaksi penerimaan yang diterbitkan melalui Modul Penerimaan Negara 

(MPN), NTPN terdiri dari 16 digit huruf dan angka. NTPN bertujuan ketika 
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Surat Setoran Pajak (SSP) akan diakui sebagai bukti pembayaran yang sah oleh 

Kantor Pelayanan Pajak apabila telah memperoleh NTPN. Sehingga apabila 

Wajib Pajak melakukan pembayaran pajak melalui bank persepsi atau kantor 

pos persepsi, maka harus memastikan apakah telah diberikan NTPN (Nomor 

Transaksi Penerimaan Negara). 

  NTPN ini dimasukan kedalam SAP untuk di crosscheck apakah sudah 

sama apa yang ada di laporan Surat Pemberitahuan (SPT)  dengan yang 

dimasukan kedalam SAP. Dalam memasukan data NTPN SSP praktikan 

menggunakan SAP untuk mengerjakannya. Data tersebut didapatkan dari Bank 

dalam bentuk Surat Setoran Pajak (SSP) dan Bukti Penerimaan Negara (BPN). 

Adapun langkah-langkah untuk mengerjakannya adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan terlebih dahulu mendapatkan data NTPN SSP dari 

Kak Arindra selaku Pelaksana bagian pajak.  

b. Sebelumnya, praktikan membuka program SAP dan login 

dengan memasukan ID serta Password. 

c. Praktikan memilih opsi pada program tersebut yaitu Input 

NTPN SSP. 

d. Setelah itu Praktikan memasukan data NTPN kedalam program 

SAP. 

  Setelah selesai memasukan data NTPN SSP, selanjutnya data NTPN 

SSP ini diserahkan kembali kepada Kak Arindra selaku Pelaksana bagian pajak. 
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   Pelaksanaan tugas memasukan data tersebut dapat dilihat di lampiran 

14 pada laporan PKL ini. 

C.  Kendala yang Dihadapi 

  Dalam melaksanakan kegiatan PKL di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Kantor Pusat ini, praktikan dihadapkan pada beberapa kendala yang bersifat 

teknis. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan selama 

berjalannya PKL adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan mengalami kesulitan dalam memahami program ERP yang ada 

di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Kantor Pusat sehingga dibutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mengerjakan pekerjaan yang menggunaan 

ERP tersebut. 

b. Terdapat beberapa kegiatan yang dibatasi hanya untuk pegawai PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk. sehingga sedikit menghambat praktikan dalam 

mengenal lebih jauh lagi tentang PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

c. Praktikan kurang teliti dalam memasukan data sehingga sering kali terjadi 

kesalahan yang seharusnya tidak dilakukan. 

 

 

 

D.  Cara mengatasi Kendala 
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  Dalam melakukan pekerjaannya, praktikan melakukan beberapa usaha 

untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan selama kegiatan 

PKL. 

Usaha-usaha menghadapi kendala tersebut adalah : 

a. Praktikan aktif bertanya dan berdiskusi dengan unit akuntansi khususnya 

bagian pajak yang merupakan salah satu dari pembimbing praktikan selama 

PKL untuk mendapatkan informasi tentang program ERP yang digunakan 

oleh PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

b. Praktikan aktif bertanya mengenai pekerjaan-pekerjaan di PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk kepada Asisten Manajer , Supervisor, dan Staff PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk. 

c. Praktikan harus lebih teliti dalam memasukan data, dengan tidak tergesa-

gesa, setelah selesai tugas yang diberikan dilakukan adanya pengecekan 

kembali sebelum diberikan kepada pihak yang berwenang.
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

  Mahasiswa membutuhkan program PKL dalam menghadapi 

dunia kerja yang begitu praktis dan dinamis. Dalam melaksanakan PKL 

mahasiswa diajak untuk bersentuhan langsung dengan berbagai kegiatan 

teknis dari sebuah teori yang diajarkan di bangku perkuliahan. PKL ini 

menjadi sebuah cara terbaik bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman dalam mengaplikasikan langsung ilmu yang telah dimiliki. 

  Selama dua bulan mengikuti kegiatan PKL di PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk Kantor Pusat praktikan mendapatkan banyak sekali ilmu 

dan pengalaman yang sangat berharga. Praktikan juga mendapatkan 

kesempatan untuk mengasah sikap disiplin, tanggung jawab, dan cepat 

tanggap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang telah diberikan. 

Praktikan juga diajari sebuah nilai toleransi dan keberagaman dalam 

suasana kerja yang ada di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Kantor Pusat. 

  Selama melaksanakan PKL di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Kantor Pusat, praktikan dapat mengambil kesimpulan, antara lain: 

1. Dalam membuat rekapitulasi faktur pajak pertambahan nilai (PPN) 

masukan dibutuhkan kedisiplinan dari pegawai seluruh divisi dalam 

memberikan faktur PPN masukan tepat waktu agar mempercepat 
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proses rekapitulasi dan pajaknya dapat dibayarkan dengan tepat 

waktu. 

2. Dalam pembuatan bukti pemotongan pajak penghasilan (PPh) 22, 

bukti pemotongan tersebut merupakan bukti bahwa PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk telah membayar Pajak atas pembelian barang. 

3. Dalam memasukan data Nomor Transaksi Penerimaa Negara 

(NTPN) SSP yang terdiri dari 16 digit tersebut, SSP akan diakui 

sebagai pembayaran yang sah oleh Kantor Pelayanan Pajak apabila 

telah memperoleh NTPN. 

4. Praktikan belajar menyesuaikan diri dengan suasana dan etos kerja 

selama melaksanakan PKL. 

5. Praktikan belajar bertanggung jawab dan disiplin dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan serta dapat belajar 

berorganisasi dengan lingkungan tempat PKL. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

PKL antara lain: 

1. Bagi Praktikan: 

a. Lebih mempersiapkan keahlian baik di bidang Akademik 

maupun Keterampilan lain untuk mendukung pelaksanaan PKL; 

b. Lebih giat dan teliti dalam melaksanakan pekerjaan yang 

dilakukan saat PKL; 
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c. Mampu menempatkan diri dengan baik di lingkungan bekerja. 

2.  Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Praktikan merasakan bahwa pelatihan mahasiswa dalam 

pengaplikasian komputer masih minim. Dibutuhkan pelatihan 

khusus seperti Enterprise Resources Planning (ERP) untuk 

mahasiswa sebelum melaksanakan PKL; 

b. Mendekatkan jadwal mata kuliah seperti Praktik Pengantar 

Akuntansi, Praktik Perpajakan, dan Praktik Akuntansi Biaya 

dengan jadwal PKL mahasiswa. 

c. Melakukan kerjasama yang baik antara pihak kampus dan pihak-

pihak perusahaan agar pelaksanaan PKL berjalan dengan baik. 

3. Bagi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Kantor Pusat : 

a. Meningkatkan nilai integritas baik kepada sesama karyawan, 

satuan kerja perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar 

perusahaan. 

b. Meningkatkan kualitas sistem yang digunakan dalam pencatatan 

transaksi agar proses pencatatan lebih efisien dan efektif. 

c. Dengan adanya peraturan-peraturan yang telah berlaku di 

Kantor, sebaiknya para karyawan selalu mematuhi peraturan 

tersebut seperti pada jam kerja misalnya waktu masuk kerja. Hal 

ini perlu dilakukan untuk memberi contoh yang baik kepada 
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para mahasiswa yang sedang melaksanakan PKL di PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk Kantor Pusat untuk kedepannya



43 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

FE-UNJ. (2014). Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

Sumber dari Internet: 

Badan Pusat Statistik, “Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia Februari 2017”, diakses 

dari https://www.bps.go.id/index.php/publikasi/4649 (Diakses pada tanggal 7 

September 2017 pukul 19:12) 

 

Fakta news, “Pengganguran Cetak Rekor Terendah dalam 18 Tahun Terakhir”, diakses 

dari https://fakta.news/berita/pengangguran-cetak-rekor-terendah-dalam-18-tahun-

terakhir (Diakses pada tanggal 7 September 2017 pukul 21.05) 

 

Humas PT. Kimia Farma (Persero) Tbk . Profil. Jakarta : PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk https://www.kimiafarma.co.id/profil/profil-perusahaan/profil-manajemen.html 

(Diakses pada tanggal 13 September 2017) 

 

 

 

 

 

 

43 

https://www.bps.go.id/index.php/publikasi/4649
https://fakta.news/berita/pengangguran-cetak-rekor-terendah-dalam-18-tahun-terakhir
https://fakta.news/berita/pengangguran-cetak-rekor-terendah-dalam-18-tahun-terakhir
https://www.kimiafarma.co.id/profil/profil-perusahaan/profil-manajemen.html


44 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3. Penilaian PKL 
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Lampiran 4. Daftar Absensi PKL 
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Lampiran 5. Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Selesai PKL 
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Lampiran 7. Sertifikat PKL 
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Lampiran 8. Struktur Organisasi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

 

 

Sumber: Data HC Operation tahun 2017 
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Lampiran 9. Struktur Organisasi Divisi Keuangan 

 

Sumber: Data HC Operation tahun 2017 
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Lampiran 10. Daftar Faktur PPN Masukan. 

 

Sumber: Microsoft Excel Format Faktur Pajak tahun 2017 
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Lampiran 11. Rincian Impor PPh 22 dan PPh 23 yang dipotong pihak ke 3. 

 

Sumber: Data Microsoft Excel Rincian PPh 22 Impor tahun 2017 
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Lampiran 12. Bukti Pemotongan PPh pasal 22. 

 

Sumber: eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 22 
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Lampiran 13. SAP Faktur Pajak Masukan 

 

Sumber: System Application and Product in data processing (SAP) tahun 2017 
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Lampiran 14. SAP Nomor Tanda Penerimaan Negara (NTPN) SSP. 

 

Sumber: System Application and Product in data processing (SAP) tahun 2017 
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